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ABSTRAK 

Salimah Turahmi : Pengaruh Model Discovery Learning terhadap 

 Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas 

 IX SMPN 8 Pariaman 

 

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik selama proses pembelajaran 

matematika. Namun pada kenyataannya pemahaman konsep matematika peserta 

didik kelas IX SMPN 8 Pariaman masih rendah. Salah satu faktor yang 

menyebabkan terjadinya adalah peran peserta didik yang masih pasif dalam 

membangun dan menemukan konsep matematika serta proses pembelajaran yang 

masih berorientasi pada pendidik. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik salah satunya adalah 

dengan menerapkan model discovery learning. Model discovery learning dapat 

mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif, serta mengubah 

pembelajaran yang berorientasi kepada pendidik menjadi berorientasi kepada 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

pemahaman konsep matematika peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model discovery learning di  kelas IX  SMPN 8 Pariaman. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-experiment (pra-eksperimen) 

dengan rancangan penelitian one group pre-test post-test design. Populasi pada 

penelitian ini adalah kelas IX SMPN 8 Pariaman dengan sampel kelas IX.1. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes pemahaman konsep matematika 

yang berbentuk soal essay. 

 Berdasarkan hasil analisis data, dapat dilihat bahwa pada taraf signifikan 

0,05 dengan melakukan uji-t sampel berpasangan diperoleh P-value = 0,000, 

karena P-value    maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pemahaman konsep matematika peserta didik  yang pembelajarannya 

menggunakan model discovery learning di kelas IX SMPN 8 Pariaman. Ini berarti  

model discovery learning memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman 

konsep matematika peserta didik. Selain itu model discovery learning dapat 

meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta didik yang ditunjukkan saat 

pengerjaan LKPD pada setiap pertemuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan selalu berkembang dan dihadapkan pada perubahan zaman. 

Perkembangan dunia pendidikan saat ini telah merambah ke era globalisasi, 

sehingga beberapa instansi pendidikan berusaha semaksimal mungkin untuk 

meningkatkan mutu pendidikan.  Salah satunya dengan pengembangan dan 

pelaksanaan kurikulum. 

Pemerintah telah menerapkan berbagai kurikulum yang selalu 

diperbarui dan dikembangkan setiap waktunya. Kurikulum merupakan 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan  (Undang-Undang Nomor 20 

tentang Sisdiknas, 2003). 

Kurikulum yang diterapkan pada saat ini adalah Kurikulum 2013. 

Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 menempatkan peserta didik sebagai 

subjek dalam belajar, bukan objek. Tugas pendidik, lebih bersifat sebagai 

penyedia pengalaman belajar (fasilitator). Pendidik tidak lagi dijadikan 

sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi sebagai salah satu sumber belajar 

yang dapat digunakan peserta didik. Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 

menuntut peserta didik untuk aktif, mulai dari menempatkan sumber 

informasi yang diperlukan, memilah dan memilih informasi sesuai dengan 

1 
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kebutuhan dan memproses dengan penalarannya agar didapatkan kesimpulan 

dan keputusan yang diperlukan (As’ari, 2014: 6). 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peran yang 

sangat penting dalam pendidikan. Dalam pelaksanaan pendidikan, pelajaran 

matematika dipelajari disemua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Matematika sering dipandang sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan menakutkan bagi peserta didik karena matematika 

berhubungan dengan ide-ide dan konsep-konsep yang abstrak sehingga 

menyebabkan tujuan pembelajaran matematika belum tercapai. 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 menyatakan bahwa salah satu 

tujuan pembelajaran matematika adalah memahami konsep matematika yaitu 

kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan 

konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 

pemecahan masalah. Peserta didik dikatakan memiliki pemahaman konsep 

matematika, jika mereka mampu merencanakan strategi pembelajaran, 

melakukan perhitungan sederhana, memakai simbol untuk merepresentasikan 

suatu konsep dan mengungkapkan kembali suatu konsep dalam untuk lain 

yang mudah dipahami. 

Pemahaman merupakan suatu proses yang terdiri dari kemampuan 

untuk menjelaskan dan menginterpretasikan sesuatu dan mampu memberikan 

gambaran, contoh dan penjelasan yang lebih kreatif. Konsep adalah ide atau 

sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan serta suatu 

pengertian. Sedangkan pemahaman konsep matematika merupakan 
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kemampuan memahami ide-ide abstrak seperti mampu mengungkapkan suatu 

materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan 

memberikan interpretasi pelajaran yang telah dipelajari dan mampu menarik 

kesimpulan dari apa yang dipahami serta dapat mengaplikasikan konsep 

tersebut dalam penyelesaian persoalan matematika. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 8 

Pariaman selama kegiatan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) pada bulan 

Juli-November 2018, permasalahan yang ditemukan adalah rendahnya 

pemahaman konsep peserta didik. Hal ini dilihat dari beberapa indikator 

pemahaman konsep yang masih belum dicapai sebagian besar peserta didik 

ketika mengerjakan penilaian harian yang mencakup indikator pemahaman 

konsep. Hal ini disebabkan peran peserta didik yang masih pasif dalam 

membangun dan menemukan konsep matematika serta proses pembelajaran 

yang masih berorientasi pada pendidik (teacher oriented). 

Indikator pemahaman konsep yang belum dicapai sebagian besar 

peserta didik, terlihat dari jawaban penilaian harian materi persamaan garis 

lurus yang telah diberikan pada 63 peserta didik kelas VIII SMPN 8 

Pariaman. Salah satu contoh soal pemahaman konsep yang diberikan pada 

penilaian harian tersebut adalah: 

 

 

 

 

1. Manakah diantara persamaan dibawah ini yang termasuk persamaan 

garis lurus? 

a.         d. 
 

 
        

b.          e. √            

c.           f.            
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Salah satu jawaban yang diberikan peserta didik terlihat pada Gambar 1: 

 
Gambar 1. Contoh  Jawaban Penilaian Harian Peserta Didik A  

Gambar 1 memperlihatkan bahwa untuk soal nomor 1 (b), (d) dan (f) 

peserta didik dapat menjawabnya dengan benar. Namun untuk soal nomor 1 

(a), (c) dan (e) peserta didik tidak dapat menjawabnya dengan benar. Artinya 

peserta didik belum memenuhi salah satu indikator pencapaian pemahaman 

konsep, yaitu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut. Dari 63 peserta didik hanya 16 

(22,22 %) peserta didik yang menjawab soal tersebut dengan benar. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik belum memahami konsep dari karakteristik 

persamaan garis lurus. 

Pada soal lain juga terlihat peserta didik belum mampu 

menyelesaikannya dengan tepat, dimana soalnya adalah: 

 

Salah satu jawaban yang diberikan peserta didik terlihat pada Gambar 2: 

Gambar 2. Contoh Jawaban Penilaian Harian Peserta Didik B 

3. Hitunglah gradien garis yang melalui titik         dan titik          
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Gambar 2 memperlihatkan bahwa peserta didik tidak dapat menentukan 

gradien melalui dua titik dengan benar. Artinya peserta didik belum  

memenuhi salah satu indikator pemahaman konsep yaitu menerapkan konsep 

secara logis. Dari hasil yang didapat ternyata hanya 20 (31,74 %) peserta 

didik yang menjawab dengan benar. Hal ini disebabkan peserta didk kurang 

menguasai konsep sistem koordinat tentang menentukan nilai   dan   suatu 

titik. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik belum memahami 

konsep matematika sehingga tidak dapat menjawab soal dengan tepat. 

Munculnya masalah ini adalah karena keterlibatan peserta didik dalam 

membangun dan menemukan konsep masih pasif. Hal tersebut terlihat dari 

proses pembelajaran di kelas. Peneliti mengamati selama proses pembelajaran 

berlangsung, pendidik sudah berupaya menerangkan pelajaran dengan baik. 

Namun peserta didik kurang antusias dalam menerima pelajaran serta 

menganggap matematika adalah pembelajaran yang membosankan.  

Situasi pembelajaran cendrung pasif, saat pendidik memberi 

kesempatan  kepada peserta didik untuk menanyakan materi yang belum 

dipahami, mereka hanya diam dan lebih memilih bertanya kepada temannya. 

Begitu juga dalam mengerjakan latihan yang diberikan, masih terdapat 

peserta didik yang hanya menyalin hasil pekerjaan temannya bahkan ada 

yang tidak mengumpulkan. Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka latihan 

yang diberikan pendidik hanya dikerjakan sebagai bentuk keharusan tanpa 
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memahami konsep materinya sehingga berpengaruh pada rendahnya 

pemahaman konsep matematika peserta didik.  

Hasil wawancara dengan pendidik matematika kelas VIII 2, diperoleh 

informasi bahwa peserta didik masih banyak yang mendapatkan nilai rendah 

ketika menyelesaikan permasalahan matematika karena peserta didik tidak 

menguasai konsep sebelumnya. Ruseffendi (2006: 156) mengemukakan 

bahwa terdapat banyak peserta didik yang setelah belajar matematika, tidak 

mampu memahami bahkan pada bagian yang paling sederhana, banyak 

konsep yang dipahami secara keliru sehingga matematika dianggap sebagai 

ilmu yang sukar dan membosankan. 

Usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan membuat 

peserta didik tertarik dan tidak jenuh selama proses pembelajaran 

matematika. Selain itu akan lebih baik jika pembelajaran yang dilakukan 

lebih mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam menemukan 

konsep suatu materi dengan baik. Penggunaan model pembelajaran yang 

bervariasi dapat dijadikan sebagai alternatif dalam mewujudkan hal tersebut 

karena pendidik harus menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan 

dengan kebutuhan materi. Dalam dunia pendidikan, kita ketahui bahwa tidak 

ada model pembelajaran yang terbaik, yang ada semua model pembelajaran 

baik jika dalam penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan materi. Untuk 

itu maka perlulah variasi dalam model pembelajaran. 
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Dilihat dari karakteristik belajar peserta didik yang cendrung pasif dan 

kurang antusias dalam pembelajaran, sebaiknya diterapkan model 

pembelajaran yang  menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam 

memahami dan memaknai matematika melalui aktivitas menemukan sendiri 

konsep yang dipelajari. Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat 

peserta didik untuk mengkonstruksi konsep adalah model discovery learning. 

Kemendikbud (2013) menyatakan bahwa discovery learning dapat mengubah 

kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif, serta mengubah 

pembelajaran dari yang berorientasi kepada pendidik menjadi berorientasi 

kepada peserta didik. Hal serupa juga dikemukakan Lestari (dalam 

Haeruman, 2017:161), discovery learning adalah suatu model pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menemukan 

konsep-konsep dan prinsip–prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Maksud 

dirancang sedemikian rupa adalah dilakukan melalui beberapa langkah-

langkah pembelajaran discovery learning yang mengarahkan peserta didik 

hingga ke langkah menemukan konsep–konsep baru.  

Model discovery learning dilakukan dengan beberapa langkah 

pembelajaran yang diperkirakan cocok untuk mendukung tercapainya 

indikator-indikator pemahaman konsep matematika peserta didik. Langkah-

langkah tersebut mencakup stimulation (memberikan rangsangan), problem 

statement (pernyataan/ identifikasi masalah), data collection (pengumpulan 

data), data processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan 

terakhir generalization (menarik kesimpulan). 



8 
 

 
 

 Langkah pertama, stimulation (pemberian rangsangan) yaitu peserta 

didik diberikan rangsangan agar tertarik untuk memahami permasalahan, 

kemudian dilanjutkan untuk tidak diberi generalisasi agar timbul keinginan 

untuk menyelidiki sendiri. Langkah kedua problem statement (pernyataan/ 

identifikasi masalah). Pada tahap ini peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengidentifikasi masalah yang relevan dengan pelajaran yang sedang 

dipelajari. Langkah ketiga data collection (pengumpulan data), pada tahap ini 

peserta didik mengumpulkan data yang terkait dengan masalah dari berbagai 

referensi. Selanjutnya langkah data processing (pengolahan data), yaitu 

peserta didik diarahkan untuk memilih dan menggunakan prosedur yang tepat 

untuk memperoleh solusi dari permasalahan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya.  

Langkah berikutnya verification (pembuktian), yaitu peserta didik 

memeriksa kembali dan membuktikan kebenaran hasil temuannya. Langkah 

terakhir adalah generalization (menarik kesimpulan), yaitu peserta didik 

menyimpulkan hasil temuan yang diperoleh. Dengan demikian, melalui 

model discovery learning peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi aktif 

di dalam kelas dan lebih banyak memperoleh kesempatan untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya dengan baik. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model   Discovery Learning Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Peserta Didik Kelas IX SMPN 8 Pariaman”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah 

2. Peserta didik kurang berminat terhadap pelajaran matematika 

3. Peserta didik cendrung pasif dalam pembelajaran dan hanya diam ketika 

diberi kesempatan bertanya oleh pendidik 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini masalah 

yang dibahas difokuskan pada rendahnya pemahaman konsep peserta didik 

kelas IX SMPN 8 Pariaman. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

penelitian yang dilakukan adalah “Apakah terdapat peningkatan pemahaman 

konsep matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model 

discovery learning di kelas IX SMPN 8 Pariaman?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

dilakukan adalah untuk mendeskripsikan peningkatan pemahaman konsep 

matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model 

discovery learning di kelas IX SMPN 8 Pariaman. 

F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan setelah menyelesaikan penelitian ini adalah: 



10 
 

 
 

1. Peneliti memperoleh tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 

dapat diterapkan dalam menjalankan profesi pendidik nantinya 

2. Peserta didik memperoleh salah satu cara yang dapat membantunya dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika 

3. Pendidik memperoleh alternatif dan bahan masukkan dalam 

merencanakan pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika peserta didik 

4. Kepala sekolah memperoleh bahan masukkan agar dapat membuat 

kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diungkapkan, 

dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi peningkatam pemahaman konsep 

matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model discovery 

learning di kelas IX SMPN 8 Pariaman. Hal ini berarti adanya pengaruh model 

discovery learning dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta 

didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, peneliti memberikan saran 

beberapa hal, antara lain: 

1. Bagi pendidik matematika, dapat menjadikan model Discovery Learning 

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. 

2. Bagi peserta didik disarankan untuk mempelajari materi yang akan dipelajari 

di rumah sehingga lebih mudah memahami konsep saat proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan penelitian tentang model Discovery 

Learning dapat mencobakannya dengan kajian yang lebih luas lagi dan dapat 

melihat kemampuan matematika lainnya seperti penalaran, komunikasi, dan 

pemecahan masalah 
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